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ABSTRAK

Keanekaragaman jenis Drosophila sp. terdistribusi luas di dunia. Hal penting yang mendasari
keanekaragaman tersebut adalah bentuk dan ukuran tubuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kekerabatan Drosophila sp. (lalat buah) dari Tuban, Kediri, dan Tulungagung. Penelitian ini
merupakan penelitian ekspos fakto (expost facto research) yang dilakukan dengan cara mengamati ciri
morfologi Drosophila sp. masing-masing daerah yaitu Tuban, Kediri, dan Tulungagung. Drosophila sp.
dimurnikan terlebih dahulu hingga menghasilkan F3 untuk memeproleh galur murni. Selanjutnya dilakukan
analisis kesamaan ciri morfologi yang diperoleh dengan indeks similaritas dan disajikan dalam bentuk
dendogram untuk mengetahui kekerabatan antar jenis Drosophila sp. dari ketiga daerah tersebut. Ideks
similaritas digunakan untuk menentukan hubungan kekerabatan suatu organisme karena menggambarkan
seberapa besar kesamaan antar organisme. Semakin banyak kesamaan morfologi yang dimiliki semakin dekat
pula hubungan kekerabatannya. Hasil pada penelitian ini adalah indeks similaritas antara daerah Kediri dan
Tulungagung adalah 0,961 sedangkan indeks similaritas antara daerah Tuban dengan kedua daerah tersebut
adalah 0,872. Drosophila sp. dari daerah Kediri dan Tulungagung memiliki hubungan kekerabatan lebih dekat
dibandingkan dengan Drosophila sp. dari daerah Tuban. Keragaman Drosophila dari ketiga daerah dipengaruhi
oleh jarak antar daerah dan suhu wilayah yang mempengaruhi gen, gene flow, dan rekombinasi.

Kata Kunci : dendogram, Drosophila sp., similaritas indeks.

ANALYSIS of KINSHIP RELATIONSHIP of Drosophila sp. (FRUIT FLIES) FROM TUBAN, KEDIRI, AND
TULUNGAGUNG BASED ON SIMILARITY INDEX AND DENDOGRAM

ABSTRACT

Drosophila sp. widely distributed in the world. The important thing that underlies the diversity of
these species is their shape and size. This study aims to see the kinship relationship of Drosophila sp. (fruit
flies) from Tuban, Kediri, and Tulungagung. This research is a facto exposure study (ex post facto research)
which was conducted by keeping the morphological characteristics of Drosophila sp. each region, namely
Tuban, Kediri, and Tulungagung. Drosophila sp. purified beforehand to produce F3 to obtain pure strains.
Furthermore, an analysis of the morphological characteristics obtained with the similarity index was carried
out and presented in the form of a dendogram to see the relationships between Drosophila sp. of the three
regions. The same index is used to determine the kinship relationship of an organism because it is related to
the large time between organisms. The more morphology one has, the closer the kinship is. The results of this
study were the similarity index between Kediri and Tulungagung areas was 0.961 while the similarity index
between Tuban and the two regions was 0.872. Drosophila sp. from Kediri and Tulungagung areas have a closer
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kinship than Drosophila sp. from the Tuban area. Drosophila diversity of the three regions based on the
distance between regions and the temperature of the region which affects genes, gene flow, and recombination.

Keywords: dendogram, Drosophila sp., similarity index.

Pendahuluan

Keanekaragaman spesies di bumi dari
tingkat sederhana hingga kompleks merupakan
fenomena yang umum terjadi. Keanekaragaman
hayati dapat diukur pada berbagai tingkat biologis,
dari keanekaragaman genetik dalam suatu spesies
hingga ke berbagai ekosistem di bumi (Br & Padmaja,
2016). Sekitar 95% hewan dibumi merupakan jenis
invertebrata (Fernandez, 2019; Kundariati et al,,
2020; Lutfi et al,, 2017; Shiffert, 2020; S. A. Smith,
2011). Arthropoda terrestrial seperti insekta dan
arachnida paling banyak dijumpai dan sangat
berlimbah keberadaannya di bumi (Ayal, 2007; Huis,
12014). Jumlah insekta diperkiraan antara 1.5
sampai 3.7 juta spesies (Hamilton et al.,, 2013).

Keanekaragaman jenis Drosophila spesies
dari famili Drosophiladae terdistribusi luas di dunia.
Lebih dari 3800 spesies dari famili Drosohiladae
dilaporkan dari seluruh dunia (Mahato & Gupta,
2018). Drosophila di Indonesia adalah termasuk jenis
kosmopolitan, diantaranya adalah Drosophila
anannasae, Drosophila  hypocausta, Drosophila
immigrans dan lainnya (Carson et al., 1983). Carson,
et al,, (1983) alam buku “The genetics and biology of
Drosophila” telah mencatat sekitar 120 jenis dari
suku Drosophiladae. Sementara itu, di Indonesia
tercatat sekitar 600 jenis Drosophila (Siburian, 2008).
Persebaran Drosophila di Indonesia tidak merata.
Persebarannya dipengaruhi oleh inang (musim buah)
Drosophila (Larasati et al., 2013), selain itu faktor
lingkungan, seperti suhu, kelembaban, intensitas
cahaya, cuaca, dan musim.

Shorrock (1972), menggolongkan pola
persebaran Drosophila di alam menjadi dua jenis: 1)
persebaran in space (persebaran dalam ruang),
membedakan pola persebaran Drosophila yang
didasarkan pada lokasi atau daerah yang diakibatkan
oleh adanya kondisi khusus yang ada di suatu daerah,
seperti keberadaan jenis makhluk hidup tertentu
yang tidak ditemukan di daerah lain, 2) persebaran in
time (persebaran dalam waktu) membedakan pola
persebaran jenis-jenis Drosophila yang didasarkan
pada waktu, baik harian maupun musiman, sehingga
ada perbedaan suhu, kelembapan, serta intensitas
cahaya dalam selang waktu tertentu, baik satu dari
maupun satu musim.

Hubungan kekerabatan memiliki dua
pengertian, kekerabatan fenetik dan kekerabatan
filogenetik (Rahmawati et al., 2018). Kekerabatan
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fenetik adalah kekerabatan yang didasarkan pada
kesamaan sifat menyeluruh (overall similarity) dari
kelompok yang ada. Hubungan kekerabatan yang
dikaji melalui pendekatan fenetik berdasarkan
jumlah derajat kesamaan yang ada (Rahmawati et al.,
2018), semakin banyak kesamaan ciri yang dipunyai
oleh kelompok organisme maka dianggap semakin
dekat kekerabatan kelompok tersebut, demikian pula
sebaliknya (Davis & Heywood, 1973). Kekerabatan
fenetik digunakan untuk menunjukkan hubungan
kekerabatan dengan menggunakan semua ciri yang
sama. Penggunaan karakter morfologi merupakan
metode yang mudah, cepat, dan paling banyak
digunakan (Baldi et al, 2017; Fatimah, 2013),
sehingga dapat digunakan secara langsung pada
Drosophila. Penelitian tentang hubungan
kekerabatan fenetik telah banyak dilakukan,
diantaranya (Ahamad et al., 2015; Arrijani, 2003;
Hasanudin & Fitriana, 2014; Hidayati et al., 2014;
Pramudi et al, 2013; Rahmawati et al, 2018;
Sugiyatno et al., 2009; Wahlberg, 2019).

Untuk menentukan jauh dekatnya hubungan
kekerabatan fenetik antar takson organisme dapat
dilakukan dengan menentukan kesamaan
(resemblance atau similarity) antara takson tersebut
secara berpasangan (Davis & Heywood, 1973). Untuk
itu perlu adanya ciri morfologi. Sifat morfologi dapat
digunakan untuk pengenalan dan menggambarkan
kekerabatan tingkat jenis. Terdapat tiga cara
menentukan kesamaan atau similaritas, yaitu dengan
mencari 1) koefisien asosiasi, 2) koefisien korelasi,
dan 3) jarak taksonomi (Davis & Heywood, 1973;
Sokal & Sneath, 1963). Koefisien asosiasi dijadikan
dasar penyusunan dendogram. Analisis dendogram
disebut juga analisis dengan teknik multivariat yang
mempunyai tujuan utama untuk mengelompokkan
objek-objek  berdasarkan  karakteristik  yang
dimilikinya. Analisis cluster mengklasifikasikan
objek sehingga setiap ojek yang paling dekat
kesamaannya dengan objek lain berada pada cluster
yang sama (Fatimah, 2013).

Thomas Hunt Morgan sebagai perintis dalam
penggunaan Drosophila sebagai obyek dalam
penelitian genetika, karena ukurannya yang relatif
kecil sehingga populasi yang besar dapat diperlihara
dalam laboratorium (Cothron, 1993). Selain itu,
memiliki daur hidup yang relatif singkat dan cepat
serta individu betina mampu menghasilkan telur
dalam jumlah ratusan (Kimball, 1992). Spesies
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Drosophila ditangkap dari tiga daerah yang berbeda,
yaitu Tuban, Kediri, dan Tulungagung. Drosophila
pada tiga daerah berbeda dimungkinkan memiliki
ciri morfologi yang berbeda pula, akan tetapi tidak
dimungkinkan memiliki ciri yang sama karena
kemampuan organisme ini untuk terbang dan
migrasi.

Penelitian ini mengkaji hubungan
kekerabatan antara Drosophila dari daerah Tuban,
Kediri, dan Tulungagung dengan mengamati galur
murni. Galur murni adalah populasi yang merupakan
turunan murni tanpa adanya variasi genetik yang
berarti. Galur murni didapatkan apabila seluruh
pasangan alela dalam keadaan homozigot (Corebima,
2013). Tujuan menggunakan galur murni yaitu sifat
yang terekspresikan merupakan sifat yang
sebenarnya dan tidak akan berubah. Galur murni
total merupakan akibat dari inbreeding. Inbreeding
adalah proses fertilisasi sendiri yang terjadi
berulang-ulang mengakibatkan pada perkawinan
yang tidak acak (Corebima, 2013). Pembuahan
sendiri atau perkawinan antara individu berkerabat
dekat dengan banyak generasi (inbreeding) biasanya
menghasilkan satu populasi yang homozigot pada
hampir semua lokus.

Menurut Gardner et al, (1991), parental
heterozigot (Aa) yang mengalami fertilisasi sendiri
akan menghasilkan 3 jenis keturunan, yaitu AA, Aa,
dan aa dengan rasio 1:2:1. Frekuensi keturunan yang
heterozigot adalah 0,5. Jika fertilisasi sendiri terus
berlangsung terus menerus hingga generasi
berikutnya, maka homozigot diturunkan, sedangkan
frekuensi keadaan heterozigot akan berkurang
menjadi 0,25. Fertilisasi sendiri yang terus menerus
berlangsung sampai beberapa generasi, akan
memunculkan frekuensi heterozigot yang menurun
dari 50% menjadi 0,008 pada generasi ke-7 dan
0,001 pada generasi ke-10. Pada tahap inilah populasi
keturunan homozigot mencapai 99,9%.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian ekspos
fakto (expost facto research). Penelitian ekspos fakto
ini bertujuan untuk menemukan penyebab yang
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa,
perilaku atau hal yang menyebabkan perubahan pada
variabel bebas secara keseluruhan sesudah terjadi
(Widarto, 2013). Peneliti hanya memilih subjek dan
mengukur efek variabel bebas terhadap variabel
terikat yaitu perbedaan daerah yang mempengaruhi
kekerabatan Drosophila, dengan cara mengamati ciri
morfologi masing-masing daerah yaitu Tuban, Kediri,
dan Tulungagung. Selanjutnya dilakukan analisis
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terhadap persamaan yang diperoleh dengan indeks
similaritas dan menyajikannya dalam bentuk
dendogram untuk mengetahui kekerabatan antar
jenis Drosophila dari ketiga daerah tersebut.
Penelitian  dilaksanakan pada bulan
September hingga November 2018 di Kabupaten
Tuban, Kediri, dan Tulungagung sebagai lokasi
pengambilan sampel dan Laboratorium Genetika
(ruang 310) Gedung O5 jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Malang sebagai tempat pengambilan data.
Populasi dalam penelitian ini Drosophila di Indonesia.
Teknik sampling menggunakan stratified random
sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu
Drosophila tangkapan yang diambil dari 3 titik pada 3

daerah, yaitu: 1) Desa Panyuran, Kecamatan
Palangan Kabupaten Tuban; 2) Desa Pelem,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri; 3) Desa

Sumberingin Kidul, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung.

Sebelum diamati ciri morfologi, Drosophila
dimurnikan  terlebih  dahulu, dengan cara
mengawinkan Drosophila dari derah yang sama dan
ciri yang sama sampai menghasilkan F3. Data
diperoleh dari pengamatan ciri morfologi spesies
Drosophila tangkapan yang berasal dari tiga daerah,
yaitu Tuban, Kediri, dan Tulungagung. Kemudian
dibandingkan Drosophila dari daerah Tuban, Kediri,
dan Tulungagung berdasarkan persamaan dan
perbedaan ciri. Ciri morfologi yang dibandingkan
sebanyak 51 ciri yang terdiri dari bagian kepala,
toraks, dan abdomen.

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan menghitung indeks
similaritas ciri morfologi dengan rumus:

N
S =
Ng + Ny
S = koefisien asosiasi organisme (tumbuhan/hewan)
yang satu terhadap yang  kedua atau yang

lain.
Ns = jumlah sifat yang sama
Nd = jumlah sifat yang beda (Indriwati, 2011)

Hasil perhitungan Kkekerabatan yang
digambarkan oleh similaritas sebagai koefisien
asosiasi dan koefisien korelasi digunakan sebagai
dasar  pengelompokkan  (clustering)  takson
organisme. Hasilnya merupakan sebuah sistem
Klasifikasi. Indeks similaritas berupa koefisien
asosiasi mengintepretasikan  seberapa dekat
kekerabatan antar organisme, semakin besar
koefisien = korelasi maka  semakin  dekat
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kekerabatannya. = Menurut  Shorrock (1972),
mengusulkan rumus sebagai berikut.
Tpq

T @ r ) x @+ 2ry)

rpg = Koefisien asosiasi/korelasi/jarak

taksonomi setelah pengemlompokan

pasangan tumbuhan/hewan pertama

(P1+P2)

pasangan tumbuhan/hewan ke dua (Q1

+Q2)

rrq = jumlah koefisien asosiasi/korelasi/jarak

taksonomi, yaitu ( rp1 Q1 + rp2 Q1 + 1p2 Q1

+1p2 Q2)

koefisien asosiasi/korelasi/jarak

taksonomi pasangan tumbuhan/hewan

pertama

rq = Koefisien asosiasi/korelasi/jarak
taksonomi pasangan tumbuhan/hewan
kedua

I'p =

Penelitian ini digunakan rumus koefisien
asosiasi dikarenakan menurut Indriwati (2011),
rumus Kkoefisien asosiasi sebagai dasar kajian
hubungan kekerabatan hanya meliputi aspek
morfologis, organisme yang dibandingkan memiliki
jarak taksonomi yang dekat (dalam satu genus
Drosophila) serta jumlah spesies yang dibandingkan
hanya sedikit.

Hasil dan Pembahasan

Data pengamatan Drosophila tanggapan dari
daerah Tubah, Kediri, dan Tulungagung yang telah
dibuat perbandingan kemudian dibuat matriks
jumlah pasangan Satuan Taksonomi Operasional
(STO).

Tabel 1. Matriks Jumlah Pasangan Satuan Taksonomi
Operasional (STO)

Spesies Tuban Kediri Tulungagung
(4) (B) (9]
Tuban (A) - 44 44
Kediri (B) *7 - 49
Tulungagung *7 *2 -
(9]
Keterangan
Tanda* Jumlah ciri morfologi yang tidak
sama
Tanpa Jumlah ciri morfologi yang
tanda * berbeda

Selanjutnya, persamaan ciri Drosophila tiap
daerah dicari koefisien asosiasi sebagai dasar
pembuatan dendogram.
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Tabel 2. Koefisien Asosiasi Antar Spesies

Spesies Tuban Kediri Tulungagung
(A) (B) ©)
Tuban (A) 1
Kediri (B) 0863 1
Tulungagung 0,863 0961 1
©
B C A

1

0,93

0,58

0,97 0,961

0,96

0,85

0,54

0,83

0,92

0,81

0,8

0,89

9,58 0872

0,87 -

0,86

0,85

0,84

0,83

(2]

Gambar 1. Grafik dendogram Drosophila pada tiga
daerah berbeda

Penyebaran dan distribusi Drosophila setiap
daerah di Indonesia berbeda (Siburian, 2008), begitu
pula dengan penyebaran Drosophila di daerah Tuban,
Kediri, dan Tulungagung. Setiap makhluk hidup
memiliki hubungan kekerabatan dengan yang lain,
hal ini dapat dilihat dari kesamaan ciri morfologi
yang dimiliki. Sifat yang digunakan untuk
menentukan hubungan kekerabatan ini yaitu sifat
morfologi. Sifat morfologi dapat digunakan untuk
mengenalkan dan menggambarkan kekerabatan
tingkat jenis.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
dendogram memperlihatkan bahwa hubungan
kekerabatan bedasarkan metode fenetik antara
Drosophila dari daerah Kediri dan Lumajang lebih
dekat dibandingkan dengan Drosophila dari daerah
Tuban. Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks
similaritas antara daerah Kediri dan Tulungagung
adalah 0,961 sedangkan indeks similaritas antara
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daerah Tuban dengan kedua daerah tersebut adalah
0,872.

Jika dilihat dari indeks similaritas, nilai yang
semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa
kekerabatannya semakin dekat sedangkan nilai yang
mendekati 0 maka hubungan kekerabatannya
semakin jauh (Yatim, 1991). Kedekatan kekerabatan
telah menyebabkan berbaurnya organisme tersebut
(Pramudi et al., 2013). Drosophila dari daerah Kediri
dan Tulungagung merupakan organisme dengan
perbedaan morfologi sangat kecil. Drosophila dari
daerah tersebut memiliki perbedaan yaitu carina
Drosophila pada daerah Kediri datar sedangkan
carina Drosophila pada daerah Tulungagung
menonjol. Adapun perbedaan yang lainnya yaitu
tulang L1 pada Drosophila daerah Kediri tidak
menyatu dengan CO (cubital vein) sedang kan tulang
L1 pada Drosophila daerah Tulungaagung menyatu
dengan CO (cubital vein), sehingga hanya tedapat dua
perbedaan ciri morfologi pada kedua daerah
tersebut. Menurut Yatim (1991), semakin banyak
kesamaan ciri maka semakin dekat pula tingkat
kekerabatan pada spesies tersebut, sedangkan
semakin sedikit persamaan ciri maka semakin jauh
tingkat kekerabatan pada spesies tersebut.

Kedekatan hubungan kekerabatan
Drosophila  daerah Kediri dan Tulungagung
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang berpengaruh
yaitu gen (Corebima, 2013), rekombinasi (Djuita,
2012), dan aliran gen (Henuhili, 2008), sedangkan
faktor eksternal yang berpengaruh yaitu jarak antar
daerah (J. Smith, 1999) dan perbedaan ketinggian
(Kundariati et al., 2018; Sartiami et al., 2011).

Setiap organisme memiliki susunan gen yang
berbeda satu dengan yang lainnya, ciri morfologi
pada Drosophila merupakan ekspresi dari gen.
Genotip diartikan sebagai keseluruhan jumlah
informasi genetik yang terkandung pada suatu
makhluk hidup (Corebima, 2013). Perbedaan
Drosophila pada kedua daerah dapat pula disebabkan
oleh rekombinasi, yaitu proses terbentuknya
kombinasi gen yang baru pada kromosom. Efek
terjadinya rekombikasi menyebabkan perbedaan ciri
morfologi pada Drosophila. Rekombinasi terjadi
melalui reproduksi seksual (Djuita, 2012).
Reproduksi yang terjadi secara seksual akan
menghasilkan variabilitas genetik karena terjadi
rekombinasi dari kedua gamet induknya. Peristiwa
rekombinasi menimbulkan perubahan fenotip yang
biasanya disebabkan pula oleh mutasi (Gardner et al.,
1991)

Akan tetapi, nilai similaritas Drosophila
Kabupaten Kediri dan Tulungagung hampir
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mencapai 1 yaitu 0,961. Ini berarti keduanya tidak
berbeda secara signifikan, karena Kabupaten Kediri
dan Tulungagung hanya berjarak 38,3 km, sehingga
Drosophila yang daerah satu dapat mengawini
Drosophila daerah lain. Jarak daerah yang relatif
dekat mengakibatkan terjadinya aliran gen, gene flow
seringkali mengeliminasi perbedaan yang ada antar
populasi yang berdekatan, yang seringkali dapat
menjadi satu populasi yang mempunyai kesamaan
struktur genetik (Henuhili, 2008). Aktivitas manusia
dapat meningkatkan aliran gen, seperti peristiwa
hibridasi, sehingga menciptakan “lingkungan hybrid”
di mana secara genetik berbeda populasi atau spesies
yang terkait erat dapat bertemu dan bertukar gen.

Nilai indeks similaritas yang hampir mencapai 1
ini dapat pula disebabkan oleh ketinggian tempat
antara Kediri dan Tulungagung relatif sama. Kedua
daerah ini terletak pada ketinggian 200 mdpl
(BAPPEDA Jawa Timur, 2015). Ketinggian tempat
berpengaruh terhadap suhu daerah. Menurut
formula Braak, semakin tinggi permukaan bumi
maka temperatur udara semakin rendah. Setiap
kenaikan 100 mdp], terjadi penurunan suhu sebesar
0,6°C (Purwantara, 2018). Variasi fenotip pada suatu
spesies serangga dapat terjadi akibat adanya
interaksi gen dengan lingkungannya (Sartiami et al.,
2011).

Drosophila  daerah  Kediri-Tulungagung
dibandingkan dengan Drosophila daerah Tuban,
memiliki nilai indeks similaritas 0,871. Jarak antara
Kediri-Tuban yaitu 218 km dan Tulungagung-Tuban
mencapai 158 km. Jika dibuhungkan dengan
mempuan mobilitas suatu hewan, pada jarak
tersebut sangat tidak dimungkinkan Drosophila
Kediri-Tuban dapat mengawini Drosophila daerah
Tuban. Perbedaan ini dapat pula diakibatkan oleh
terhalangnya aliran gen pada kedua populasi
Drosophila. ]. Smith (1999), menjelaskan bahwa
isolasi geografi mempengaruhi struktur genetik
suatu populasi secara signifikan. Populasi secara fisik
dapat terpisahkan ketika habitat alaminya menjadi
terpisah secara alami (sungai, pegunungan, atau
gletser) atau buatan (kanal, jalan besar). Penghalang
ini dapat menghalangi atau mencegah terjadinya
gene flow dan menghasilkan sifat genetik yang
berbeda pada isolasi subpopulasi (Nesbg et al., 1998;
Su et al., 2003).

Selain itu, perbedaan ciri morfologi
Drosophila Kabupaten Tuban disebabkan oleh
perbedaan ketinggian tempat sehingga
menyebabkan daerah ini cenderung panas. Menurut
data geospasial.bnpb.go.id, Kabupaten Tuban merada
pada ketinggian 0-50 mdpl, sehingga menimbulkan
variasi genetik yang berbeda. Ketinggian tempat
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berpengaruh terhadap suhu daerah tersebut. Suhu
pada setiap daerah tidak sama, ketidaksamaan ini
sangat dipengaruhi oleh tinggi tempat (Purwantara,
2018). Menurut formula Braak, semakin tinggi
permukaan bumi maka temperatur udara semakin
rendah. Setiap kenaikan 100 mdp], terjadi penurunan
suhu sebesar 0,6°C (Purwantara, 2018). Variasi
fenotip pada suatu spesies serangga dapat terjadi
akibat adanya interaksi gen dengan lingkungannya
(Sartiami et al, 2011). Sulistiyo et al, (2015),
menyatakan bahwa variabilitas dalam suatu sifat
atau karakter tertentu menggambarkan bagaimana
sifat itu mampu berubah untuk menanggapi
pengaruh lingkungan dan genetik. Perbedaan suhu
lingkungan juga mempengaruhi ketahanan dan
kecenderungan kawin Drosophila. Suhu dapat
mempengaruhi variasi makhluk hidup (Kundariati et
al,, 2018; Sartiami et al., 2011), termasuk Drosophila
(Sukmawati et al.,, 2016).

Suhu lingkungan yang ekstrim berperan
sebagai salah satu potential stressor bagi Drosophila
(Fox & Reed, 2011). Setiap serangga termasuk
Drosophila memiliki preferensi suhu tersendiri untuk
dapat bertahap hidup (Sukmawati et al, 2016).
Serangga melakukan perilaku termoregulasi yang
bersifat adaptif selama hidupnya yang berguna untuk
menghindari kerusakan dan keletalan (Dillon et al,,
2007). Salah satu dari hasil penelitian tersebut
dikemukakan oleh Demerec & Kaufman (1996),
bahwa suhu lebih tinggi dari 30°C, sementara
penelitian lain menunjukkan suhu 29°C sudah
bersifat stressfull bagi Drosophila (Chen et al., 2015;
D’Avila et al,, 2008; Dillon et al, 2007; Gilchrist &
Huey, 2001; Pedersen et al., 2011; Sambucetti et al.,
2013; Sukmawati et al., 2016). Sehingga, meskipun
Drosophila  daerah Kediri-Tulungagung apabila
berpindah ke Tuban, kurang mampu beradaptasi
dengan suhu lingkungan. Tuban memiliki suhu
harian mencapai 32°C. Fenomena ini menjadi faktor
penghambat terjadinya pertukaran materi genetik
Drosophila antar daerah. Secara tidak langsung, suhu
mempengaruhi ciri morfologi Drosophila.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Drosophila sp. dari Tuban, Kediri,
dan Tulungagung memiliki hubungan kekerabatan
yang tinggi. Kekerabatan tersebut dilihat dari indeks
similaritas antara daerah Kediri dan Tulungagung
adalah 0.961 sedangkan indeks similaritas antara
daerah Tuban dengan kedua daerah tersebut adalah
0,872. Hal ini menunjukkan bahwa similaritas
Drosophila sp. daerah Kediri dan Lumajang lebih
dekat dibandingkan dengan Drosophila sp. dari
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daerah Tuban. Keragaman Drosophila dari ketiga
daerah dipengaruhi oleh jarak antar daerah dan
ketinggian daerah sehingga secara tidak langsung
mempengaruhi gen, dan terjadinya gene flow dan
rekombinasi.
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